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ABSTRAK
Latar Belakang: Penularan penyakit infeksi melalui tangan yang terkontaminasi Staphylococcus aureus masih menjadi masalah kesehatan. Handsanitizer berbasis alkohol efektif, tetapi dapat menimbulkan efek samping sehingga diperlukan alternatif berbahan alam. Daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb. ex Lindl.) mengandung senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai antibakteri. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengetahui aktivitas antibakteri formulasi gel handsanitizer ekstrak etanol daun pandan wangi terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus secara in vitro
Metode: Penelitian menggunakan desain quasi experimental dengan variasi konsentrasi ekstrak 0% (kontrol negatif), 0,5%, 0,75%, dan 1%, serta handsanitizer alkohol 70% sebagai kontrol positif. Aktivitas antibakteri diuji menggunakan metode difusi cakram. Data dianalisis dengan uji Kruskal–Wallis dan uji Mann–Whitney U
Hasil penelitian: Formulasi 0,5% dan 0,75% tidak menghasilkan zona hambat, sedangkan formulasi 1% menghasilkan zona hambat 7,29±0,71 mm. Kontrol positif menghasilkan zona hambat 21 mm, sedangkan kontrol negatif tidak menunjukkan aktivitas. Terdapat perbedaan signifikan antar kelompok (p<0,05), dan formulasi 1% menunjukkan aktivitas antibakteri terbaik.
Simpulan: Disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun pandan wangi berpotensi sebagai bahan aktif gel handsanitizer antibakteri. Formulasi konsentrasi 1% merupakan formulasi paling efektif dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus secara in vitro.
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ABSTRACT
Background: Transmission of infectious diseases through hands contaminated with Staphylococcus aureus remains a public health concern. Although alcohol-based hand sanitizers are effective, prolonged use may cause adverse effects, highlighting the need for natural alternatives. Fragrant pandan leaves (Pandanus amaryllifolius Roxb. ex Lindl.) contain bioactive compounds with antibacterial potential
Purpose: This study aimed to evaluate the antibacterial activity of hand sanitizer gel containing ethanol extract of fragrant pandan leaves against Staphylococcus aureus in vitro.
Method: A quasi-experimental study was conducted using ethanol extract concentrations of 0% (negative control), 0.5%, 0.75%, and 1%, while a 70% alcohol hand sanitizer served as the positive control. Antibacterial activity was evaluated using the disc diffusion method. Data were analyzed using the Kruskal–Wallis test followed by the Mann–Whitney U test.
Result: The 0.5% and 0.75% formulations produced no inhibition zones, whereas the 1% formulation showed an inhibition zone of 7.29 ± 0.71 mm. The positive control produced a 21 mm inhibition zone, while the negative control showed no antibacterial activity. Significant differences were observed among the groups (p < 0.05).
Conclusion: In conclusion, ethanol extract of fragrant pandan leaves has potential as an antibacterial agent in hand sanitizer gel, with the 1% formulation demonstrating the greatest antibacterial activity against Staphylococcus aureus in vitro.
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PENDAHULUAN
Penularan penyakit infeksi di beberapa wilayah di Indonesia menghambat kualitas hidup jutaan orang, cara paling efektif untuk mengatasi pencegahan kasus penularan adalah dengan menjaga kebersihan tangan. Tangan sering kali menjadi agen penularan sumber penyakit baik secara langsung maupun tidak langsung. Tangan yang tidak higienis memudahkan terkontaminasi terhadap mikro organisme yang dapat membawa penyakit seperti penyakit kulit yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus (Kartika dan Rousdy, 2017; Sinha et al., 2022; CDC, 2024). 
Badan Pusat Statistik tahun 2020 menyatakan di Indonesia 1 dari 4 orang tidak memiliki fasilitas cuci tangan di rumah. Jumlah ini 25% dari populasi atau 64 juta orang Indonesia tidak memiliki akses cuci tangan.  hampir 40% tidak memiliki akses sarana cuci tangan. Membersihkan tangan menggunakan alkohol 70% lebih efektif terjadi penurunan koloni bakteri sebesar 99%, sedangkan menggunakan handsanitizer gel penurunan bakteri sebesar 96%, membersihkan tangan menggunakan sabun antiseptik penurunan koloni bakteri sebesar 86% dan penggunaan air untuk membersihkan tangan penurunan bakteri hanya 61%. (Kemenkes, 2021; Desye, 2021; Ratmaja et al, 2023)
Handsanitizer berbasis alkohol sering digunakan karena efektif dan efisien, tidak membutuhkan fasilitas air dan wastafel, tapi memiliki kerugian jika digunakan dalam jangka waktu yang panjang seperti komplikasi kulit seperti kekeringan pada telapak tangan, iritasi pada kulit yang intoleran, kemungkinan tertelan dan mudah terbakar. (Moradi et al., 2021; Laoli et al., 2024).
Pandan wangi dengan nama latin Pandanus amaryllifolius Roxb. Ex. Lindl memiliki beberapa aktivitas farmakologi diantaranya sebagai antidiabetik, antikanker, dan antioksidan dan antibakteri. Daun pandan wangi digunakan dalam pengobatan tradisional sebagai obat lemah syaraf, tidak nafsu makan, rematik, pegal linu, antioksidan, analgetik. kandungan metabolit sekunder berupa flavonoid, saponin, tannin dan alkaloid. Metabolit sekunder yang terkandung dalam daun pandan wangi dapat berfungsi sebagai antibakteri yang dapat mengganggu sintesis DNA atau RNA, merusak dinding sel, ataupun mengganggu permeabilitas sel dari bakteri. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya membuktikan bahwa daun pandan wangi efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphyloccocus aureus karena mengandung senyawa bioaktif sebagai antibakteri baik dalam bentuk ekstrak etanol 70% yang di formulasi dalam bentuk sediaan gel handsanitizer. Oleh sebab itu peneliti ingin melakukan penelitian menggunakan pelarut dan konsentrasi yang berbeda yaitu etanol 96% dan konsentrasi 0,5%, 0,75% dan 1% sebagai bahan aktif pada formulasi sediaan gel handsanitizer dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylo coccus aureus. Kandungan senyawa bioaktif ekstrak etanol daun pandan wangi berpeluang untuk dijadikan alternatif sebagai bahan aktif antibakteri pada antiseptik gel handsanitizer karena berasal dari bahan alam dan mudah didapat.(Valerian et al., 2019; Utami et al., 2021; Asseggaf et al., 2022; Kiyato et al., 2022; Nurwahida et al 2023)

METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif eksperimental dengan desain eksperimen kuasi (Quasi Experimental Design). Teknik pengambilan sampel menggunakan nonprobability sampling dengan metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. Sampel daun pandan wangi dipilih menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan kriteria inklusi meliputi daun segar yang dipanen maksimal 24 jam sebelum pembuatan simplisia, berwarna hijau pekat merata, memiliki aroma khas yang kuat, bebas dari kerusakan fisik, jamur, dan serangan hama, berukuran panjang 40–80 cm dan lebar 3–5 cm, Kriteria eksklusi meliputi daun yang terlalu muda atau terlalu tua, layu, kering, terkontaminasi jamur, berlubang, memiliki bercak hitam atau cokelat. Daun pandan wangi diperoleh dari pekarangan rumah yaitu kebun. Tidak berada didekat sumber pencemaran seperti limbah, kawasan industri atau jalan raya besar Pontianak Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari – Mei 2026.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak etanol daun pandan wangi dalam formulasi gel hand sanitizer, yaitu 0,5%, 0,75%, dan 1%. Variabel terikat adalah aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus yang diukur berdasarkan diameter zona hambat. 
Populasi penelitian adalah seluruh formulasi gel hand sanitizer ekstrak etanol daun pandan wangi yang digunakan dalam pengujian aktivitas antibakteri. Sampel penelitian terdiri atas formulasi gel dengan konsentrasi ekstrak 0,5%, 0,75%, dan 1%. Jumlah replikasi ditentukan menggunakan rumus Federer sehingga setiap kelompok perlakuan dilakukan enam kali pengulangan dengan total 24 sampel.
Bahan yang digunakan meliputi daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb. ex Lindl.), etanol 96% (Merck, Germany), Carbopol 940 (Aquapec, USA), triethanolamine /TEA (Merck, Germany), metil paraben (Nipagin), gliserin (OneMed, Indonesia), akuades steril, asam klorida (HCl) 2 N, asam asetat glasial (Merck, Germany), pereaksi Dragendorff (Merck, Germany), ferri klorida (FeCl₃) 1%, dan asam sulfat pekat (H₂SO₄). Bahan yang digunakan untuk pengujian antibakteri meliputi bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923, NaCl 0,9%, Mueller-Hinton Agar (Oxoid, UK), Nutrient Agar (Oxoid, UK), Mannitol Salt Agar (Oxoid, UK), reagen pewarnaan Gram, dan hidrogen peroksida (H₂O₂).
Daun pandan wangi disortasi, dicuci, dipotong, kemudian dikeringkan menggunakan oven pada suhu 50°C selama 4 jam dan dihaluskan hingga menjadi serbuk simplisia. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan etanol 96% (1:10) selama 5 hari dengan pengadukan dua kali sehari. Filtrat yang diperoleh diuapkan menggunakan rotary evaporator dan water bath hingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak kemudian diformulasi kan menjadi gel handsanitizer dengan konsen- trasi 0,5%, 0,75%, dan 1%. 
Ekstrak yang diperoleh dilakukan skrining fitokimia untuk mengidentifikasi kandungan alkaloid, flavonoid, tanin, steroid dan saponin. Sediaan gel handsanitizer ekstrak daun pandan wangi diformulasikan dalam 4 kelompok yaitu F0 (tanpa ekstrak digunakan sebagai kontrol negatif.), F1 (5%), F2 (15%), dan F3 (25%). Handsanitizer alkohol 70% digunakan sebagai kontrol positif. 
Tabel 1	Pembuatan formulasi sediaan gel handsanitizer
	Nama bahan
	Komposisi
	Satuan

	
	F0
	F1
	F2
	F3
	

	Ekstrak etanol daun pandan wangi
	0
	0,05
	0,075
	0,1
	gr

	Carbopol 940
	0,05
	0,05
	0,05
	0,05
	gr

	TEA
	10
	10
	10
	10
	µl

	Metil Paraben
	0,02
	0,02
	0,02
	0,02
	gr

	Gliserin
	100
	100
	100
	100
	µl

	Etanol 96%
Aquadest
	6
Ad 10
	6
Ad 10
	6
Ad 10
	6
Ad 10
	ml
ml

	Kontrol (+) menggunakan alkohol 70% 


Aktivitas antibakteri diuji mengguna kan media MHA yang sudah diinokulasi bakteri Staphylococcus aureus setara standar McFarland 0,5 menggunakan metode difusi cakram. Kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Diameter zona hambat diukur menggunakan Penggaris (mm). zona hambat dikategorikan menjadi lemah (<5 mm), sedang (5–10 mm), kuat (10–20 mm), dan sangat kuat (>20 mm). 
Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi XX (IBM Corp., Armonk, NY, USA). Data dianalisis secara univariat dan bivariat. Uji normalitas menggunakan Shapiro–Wilk dan uji homogenitas menggunakan Levene's Test. Data yang memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas dianalisis menggunakan One-Way Anova dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05), sedangkan data yang tidak memenuhi asumsi dianalisis menggunakan uji Kruskal–Wallis.

HASIL
Hasil uji determinasi
Tumbuhan yang dijadikan sampel uji adalah tanaman pandan wangi dengan nama latin Pandanus amaryllifolius Roxb. Ex. Lindl. Uji determinasi dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Tanjung Pura Pontianak.
Hasil ekstrak
[bookmark: _Toc228582839][bookmark: _Toc230203841]Daun pandan wangi kering disortasi sebanyak 350 gr kemudian dihaluskan dan diayak no. 60 mesh menghasilkan 300 gr bubuk halus kering, Proses ekstraksi dilakukan di Laboratorium Kimia Fakultas teknologi Pengolahan Pertanian Politeknik Negeri Pontianak menghasilkan ekstrak kental daun pandan wangi sebanyak 50 gr.
Tabel 2	Hasil rendemen ekstrak daun pandan wangi
	Bobot sampel (gr)
	Bobot ekstrak
(gr)
	Rendemen
(%)

	300
	50
	16,67


Hasil uji fitokimia
Tabel 3	Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol kulit pisang kepok
	Senyawa
	Hasil

	Alkaloid
	Positif (+)

	Flavonoid
	Positif (+)

	Saponin
	Positif (+)

	Steroid
	Positif (+)

	Tanin
	Positif (+)



[bookmark: _Toc228582841][bookmark: _Toc227750182][bookmark: _Toc230203843]Tabel 3	Uji pH dan Uji organoleptis 
	Formu
lasi
	Warna
	Bau
	Bentuk
	pH

	F0

F1

F2

F3
	Tidak Berwarna
Kuning tua
Kuning tua
Kuning tua
	Khas 

Khas 

Khas 

Khas
	Semi Padat Semi Padat Semi Padat Semi Padat
	6

6

6

6



Hasil analisis univariat
Tabel 4	Hasil uji identifikasi antibakteri
	Kelom
pok
	Konsen
Trasi (%)
	Repli
kasi
	Rerata
zona hambat (mm) ± SD

	F1 
F2
F3
	0,5
0,75
1
	6
6
6
	0 ± 0
0 ± 0
7,29 ± 0,71

	Kontrol (-)
Kontrol (+)
	0
-
	6
-
	0 ± 0
21
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[bookmark: _Toc230204447]Gambar 1	Grafik hasil uji identifikasi antibakteri 

Hasil analisis bivariat
Uji normalitas tidak dapat dievaluasi karena nilai observasi konstan (0 mm) menghasilkan varians nol (0), Terdapat perbedaan varians yang sangat nyata antar kelompok (varians tidak homogen) karena nilai Sig. 0,001 < 0,05. Jadi uji Normalitas (Shapiro-Wilk) dan Homogenitas varians (Levene’s Test) tidak memenuhi syarat untuk dilakukan uji parametrik One-Way Anova, maka dilakukan uji non parametrik yaitu uji  Uji Kruskal-Wallis.
Tabel 5	Hasil uji Uji Kruskal-Wallis
	
	Diameter Zona Hambat

	Total N
Kruskal-Wallis H
	18
16,129

	df
	2

	Asymp. Sig.
	,000

	a. Kruskal Wallis Test

	b. Grouping Variable: Kelompok


Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. 0,000 < α (0,05) maka terdapat perbedaan yang bermakna secara statistik pada rata-rata peringkat diameter zona hambat dan dilanjutkan dengan uji Uji Lanjut Komparasi Ganda (Post-Hoc Mann-Whitney U)
Tabel 6	Hasil uji Lanjut Komparasi Ganda (Post-Hoc Mann-Whitney U)
	Pairwise Comparisons of Kelompok

	Sample 1 - Sample 2
	Adj. Sig.a

	F1-F2
	1,000

	F1-F3
	,002

	F2-F3
	,002


Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa:
1. F1 - F2 nilai asymp.sig 1,000 > α (0,05) maka tidak terdapat perbedaan. 
2. F1 - F3 nilai asymp.sig 0,002 < α (0,05) maka terdapat perbedaan.
3. F2 - F3 nilai asymp.sig 0,002 < α (0,05) maka terdapat perbedaan
PEMBAHASAN
Kebersihan tangan merupakan salah satu penerapan prilaku hidup bersih dan sehat. Menurut Ratmaja et al (2023) membersihkan tangan menggunakan alkohol 70% lebih efektif terjadi penurunan koloni bakteri sebesar 99%, sedangkan menggunakan handsanitizer gel penurunan bakteri sebesar 96%, membersihkan tangan menggunakan sabun antiseptik penurunan koloni bakteri sebesar 86% dan penggunaan air untuk membersihkan tangan penurunan bakteri hanya 61%. Handsanitizer berbasis alkohol sering digunakan karena efektif dan efisien, tidak membutuhkan fasilitas air dan wastafel, tapi memiliki kerugian jika digunakan dalam jangka waktu yang panjang seperti komplikasi kulit seperti kekeringan pada telapak tangan, iritasi pada kulit yang intoleran, kemungkinan tertelan dan mudah terbakar. Oleh sebab itu dibutuhkan bahan aktif alami yang mengandung senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai anti bakteri (Moradi et al., 2021; Laoli et al., 2024).
Dalam penelitian ini media yang digunakan adalah MHA yang di inokulasi bakteri uji Staphylococcus aureus yang sudah diidentifikasi dengan pengecatan gram menghasilkan gram positif berwarna ungu dengan bentuk seperti anggur, untuk sampel uji tumbuhan menggunakan tumbuhan pandan wangi bagian daun, tumbuhan yang dijadikan sampel uji adalah tanaman pandan wangi dengan nama latin Pandanus amaryllifolius Roxb. Ex. Lindl. Penelitian ini menggunakan ekstraksi metode maserasi karena menurut  Fahiroh et al., (2025) proses ekstraksi metode maserasi karena prosesnya sederhana, ekonomis, tidak memerlukan peralatan khusus, serta dilakukan pada suhu kamar sehingga dapat meminimalkan kerusakan senyawa aktif. Maserasi yang dilakukan menggunakan pelarut etanol 96% etanol karena bersifat universal yang dapat mengekstraksi senyawa polar maupun non polar, menurut Adriana et al., (2024) etanol bersifat tidak toksik sehingga aman digunakan, etanol bersifat lebih selektif yaitu hanya menarik zat yang diinginkan seperti alkaloid, flavonoid, saponin, steroid dan tannin absorbsinya baik, mudah menguap dan mendapatkan ekstrak kental lebih cepat. Ekstrak daun pandan wangi diperoleh rendemen 16,67% dari bobot sampel 300 gr bubuk kering dan 50 gr ekstrak kental daun pandan wangi.
Ekstrak daun pandan wangi dilanjutkan pemeriksaan uji fitokimia yang bertujuan untuk melihat kandungan metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, steroid, saponin dan tannin. Menurut Febrianti et al., (2022) dan Irmayanti et al., (2025) Alkaloid berfungsi sebagai antibakteri dapat mengakibat kan kematian pada sel dengan cara mengganggu komponen penyusun peptidoglikan sehingga lapisan dinding sel bakteri rusak, Flavonoid mampu menghambat fungsi membran sel bakteri dan dapat mengganggu integritas membran sel bakteri. Saponin berfungsi antibakteri dengan cara merusak struktur protein sehingga permeabilitas membran sel menjadi tidak seimbang dan menyebabkan lisis pada sel. Steroid berfungsi menghambat aktivitas dan laju pertumbuhan bakteri dan Tannin dapat mengganggu aktivitas mikroorganisme.
Penelitian selanjutnya adalah pembuat- an formulasi sediaan gel handsanitizer ekstrak daun pandan dan uji daya hambat antibakteri yang dilakukan di Laboratorium Kesehatan Daerah Provinsi Kalimantan Barat. Formulasi sediaan handsanitizer dibuat berdasarkan rancangan pembuatan yang dilakukan oleh Diningsih et al., (2022). Rancangan peneliti menggunakan formulasi konsentrasi yang berbeda yaitu formulasi 0 konsentrasi 0% (F0) sebagai kontrol negatif, formulasi 1 konsentrasi 0,5% (F1), formulasi 2 konsentrasi 0,75% (F2) dan formulasi 3 konsentrasi 1% (F3) dengan pengulangan sebanyak 6 kali, kontrol positif yang digunakan adalah sediaan gel handsanitizer alkohol 70%, kontrol positif dan kontrol negatif yang digunakan merupakan sebagai pembanding deskriptif bukan sebagai pembanding statistik. Tingkat keasaman formulasi sediaan gel handsanitizer ekstrak daun pandan memiliki nilai pH 6. Menurut Luki et al., (2021) Nilai tersebut masih berada dalam rentang pH yang direkomendasikan untuk sediaan topikal yaitu 4–6 sehingga masih aman digunakan pada kulit tangan. pH yang mendekati kondisi alami kulit serta meminimalkan risiko iritasi dan kekeringan pada kulit Hasil organoleptis memiliki bau khas, berbentuk semi padat dan berwarna kuning tua. Organoleptis dilakukan hanya disaat formulasi dibuat, dan tidak dilakukan uji lanjutan seperti uji stabilitas sediaan perubahan warna, bau, kekentalan dan pH selama siklus penyimpanan, dikarenakan waktu penelitian yang terbatas, fasilitas alat yang digunakan dan biaya penelitian.
Hasil uji daya hambat formulasi gel handsanitizer ekstrak etanol daun pandan terhadap bakteri Staphylococcus aureus menunjukkan bahwa rata-rata zona hambat yang terbentuk dapat diklasifikasikan berdasarkan kriteria Davis dan Stout (1971) dalam Rahayu dan Lubis (2020) , yaitu sangat kuat apabila diameter zona hambat >20 mm, kuat 10–20 mm, sedang 5–10 mm, dan lemah <5 mm. Pada kelompok perlakuan F1 (0,5%) dan F2 (0,75%) tidak terdeteksi adanya zona hambat di sekitar cakram yaitu 0±0 mm termasuk kategori lemah, pada kelompok F3 (1%) mulai terlihat adanya aktivitas inhibisi dengan rata-rata diameter zona hambat sebesar 7,29±0,71 mm termasuk kedalam kategori sedang. Sementara kontrol (+) terbentuk zona hambat 21 mm dan kontrol (-) tidak terbentuk zona hambat 0±0 mm.
Prasyarat dasar statistik parametrik yakni Uji normalitas (akibat nilai konstan 0 mm) dan uji homogenitas tidak terpenuhi maka pendekatan analisis wajib dialihkan mengguna kan prosedur statistik non-parametrik yaitu Uji Kruskal-Wallis. Diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. 0,000 jauh lebih kecil dari alpha (0,05), maka dapat asumsikan bahwa terdapat perbedaan pada rata-rata peringkat (mean rank) Diameter zona hambat setidaknya pada satu variasi konsentrasi sediaan gel handsanitizer ekstrak etanol daun pandan wangi. Berdasarkan hasil analisis statistik dapat disimpulkan bahwa formulasi sediaan gel dengan variasi konsentrasi ekstrak etanol daun pandan wangi memberikan respons daya hambat yang berbeda secara signifikan terhadap koloni bakteri Staphylococcus aureus. Merujuk pada adanya perbedaan diameter zona hambat dengan variasi yang berbeda yaitu F1, F2 dan F3 pada Uji Kruskal-Wallis, maka dilanjutkan dengan komparasi berpasangan (pairwise comparisons) menggunakan Uji Mann-Whitney U bertujuan untuk secara spesifik letak perbedaan daya hambat antar setiap pasang formulasi yaitu F1 dengan F2, F1 dengan F3 dan selanjutnya F2 dengan F3. Hasil ketiga pengujian berpasangan tersebut dapat disimpulkan batas efektif daya hambat formulasi handsanitizer sediaan gel ekstrak etanol daun pandan wangi berada pada F3. Dalam penelitian ini, F3 merupakan konsentrasi optimal karena mampu memberikan daya hambat bakteri yang konsisten, signifikan dan secara statistik lebih baik dibandingkan formulasi dengan konsentrasi lebih rendah, yaitu F1 dan F2

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Formulasi sediaan gel handsanitizer ekstrak daun pandan wangi memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus membentuk zona hambat sebesar 7,29±0,71 mm pada konsentrasi 1%. Kontrol (+) membentuk zona hambat 21 mm dan kontrol (-) 0±0 mm. 
Uji Kruskal-Wallis menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antar kelompok perlakuan dan uji lanjut Mann-Whitney U menunjukkan F3(1%) merupakan konsentrasi yang lebih efektif dibandingkan dengan F1 (0,5%) dan F2 (0,75%)
Saran 
Dilakukan uji stabilitas sediaan seperti uji cycling test yang lebih komplek dan menggunakan metode penelitian yang berbeda.
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Rata - Rata Zona Hambat

Rata - Rata Zona Hambat	0 ± 0

0 ± 0

7,29 ± 0,71

0 ± 0

[VALUE]


0	0	0.71	0	1	F1 (0,5%)	F2 (0,75%)	F3 (1%)	Kontrol (-)	Kontrol (+)	0.2	0.2	7.29	0.2	21	Kelompok (Konsentrasi)


Diameter Zona Hambat (mm)



